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Abstrak
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui macam-

macam model pembelajaran,  penerapan model pembelajaran inovatif
dan mengetahui analisis kelebihan kekurangan model pembelajaran
inovatif yang digunakan guru. Penelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumetasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa  model-model pembelajaran inovatif
diterapkan secara tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Model-model pembelajaran inovatif yang diterapkan yaitu
model pembelajaran example non example sudah relatif bagus untuk
mata pelajaran SBdP, bamboo dancing (tari bambu) sudah cocok un-
tuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan hands on activity sudah ba-
gus digunakan untuk mata pelajaran IPA. Masing-masing model
pembelajaran dapat menggali pengetahuan siswa karena siswa ber-
partisipasi aktif dengan cara mendemonstrasikan hasil diskusi dan
menerjunkan siswa langsung dalam kehidupan nyata. Dalam men-
erapkan model-model pembelajaran guru membutuhkan waktu yang
cukup lama, sehingga kurang maksimal dalam menerapkan model-
model pembelajaran tersebut.

Kata kunci: Penerapan, Model Pembelajaran, Inovatif

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting

dalam membentuk sebuah peradaban bangsa. Undang-undang
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 dalam Neolaka dkk
(2017: 2) menyatakanpendidikan adalah usaha sadar dan terencana
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta leterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan akan melahirkan
perubahan dan penemuan baru dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi. Untuk menuju kesana, perlu adanya faktor yang
mendukung agar perubahan jauh lebih baik.

Faktor yang berperan penting dalam pendidikan yaitu guru.
Menurut Keputusan Menpan No. 26/MENPAN/1989, tanggal 2 Mei
1989 dalam Al- Tabany (2014: 195) dikemukakan bahwa guru
terlibat langsung dalam proses pendidikan, oleh karena guru
memegang peranan yang sangat menentukan bagi tujuan pendidikan.
Guru berperan sebagai sosok pengajar dan pendidik yang menjadi
sumber tersampainya ilmu pengetahuan kepada siswanya. Guru
adalahpendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU No 14
Tahun 2005 Pasal 1). Sehubungan dengan hal tersebut,
profesionalisme guru kini semakin menyebarke ruang publik seiring
dengan meningkatnya tuntutan akan mutu pendidikan. Guru yang
profesional sangat dibutuhkan dalam pendidikan khususnya
pendidikan di Sekolah Dasar (SD). Kepiawaian dan kewibawaan
guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di
kelas maupun di luar kelas. Seorang guru bekerja tidak untuk
menghabiskan waktunya di sekolah tanpa adanya tujuan,
melainkan harus dengan tujuan yang jelas agar pekerjaannya
tersebut dapat menjadikannya pribadi yang profesional. Sagala
(2011: 1) mengemukakan bahwa profesionalisme merupakan sikap
profesionalyang berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok
sebagai profesi dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau
sebagai hobby belaka. Guru yangprofesional adalah seseorang yang
menjadikan pekerjaannya sebagai pekerjaan utama yaitu sebagai
seorang guru yang dalam perjalanannya mampu

meningkatkan keahliannya secara maksimal.
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Berkaitan dengan keprofesionalan guru, dalam
pernyataannya Yamin dan Maisah (2010: 3) mendefinisikan guru
profesional adalah guru yang mengedepankan kualitas layanan dan
produknya, memenuhi dan standar kebutuhan masyarakat pengguna
(stakeholder), serta memaksimalkan potensi peserta didik. Yamin
dan Maisah (2010: 4) juga mendefinisikan bahwa untuk
mewujudkan guru profesional terlebih dahulu seorang guru pemula
harusmemenuhi syarat untuk mencapai guru bermutu, dengan ciri-
ciri utama yaitu merancang dan mengembangkan pembelajaran,
menguasai materi bidang studi, melaksanakan dan berinovasi,
menerapkan pendekatan, metode, dan media serta melakukan
penilaian proses dan hasil belajar.

Guru akan berkomunikasi atau berinteraksi secara langsung
dengan siswa sehingga guru menjadi sorotan karena mereka yang
menjadi patokan terdepan dalam proses pmbelajaran. Dalam kondisi
seperti ini, guru dituntut untuk mengembangkan keahlian,
pengetahuan dan melahirkan hal-hal baru (inovatif). Guru yang
mampu berinovasi menandakan ia dapat mengembangkan ide-ide
kreatif yang mereka miliki. Kemampuan utama yang harus dimiliki
pendidik adalah penggunaan model pembelajaran. Artinya seorang
guru tidak hanya dituntut untuk menguasai mata pelajaran, tetapi
jugaharus menguasai cara agar mata pelajaran tersebut diterima oleh
peserta didik dengan baik melalui model pembelajaran yang
inovatif.

Berkaitan dengan makna inovasi, Malawi (2018: 1)
menjelaskan bahwa inovasi adalah segala sesuatu yang diciptakan
oleh manusia dan dirasakan sebagai hal yang baru oleh seseorang
atau masyarakat, sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupannya.
Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang penting dan harus
dilakukan oleh guru. Dengan adanya inovasi pembelajaran maka kita
sebagai calon guru sebaiknya dapat belajar menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, menggairahkan, dan penuh semangat.
Suasana pembelajaran seperti itu dapat mempermudah peserta didik
dalam memperoleh nilai-nilai luhur yang hakiki untuk tercapainya
tujuan pembelajaran. Mengingat sangat pentingnya inovasi, maka
hal tersebut menjadi sesuatu yang harus dicoba oleh setiap guru
agar pembelajaran selalu memberi kesan yang baik untuk peserta
didik.
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Berkaitan dengan inovasi dalam pembelajaran, SD Negeri
Sridadi 02 merupakan Sekolah Dasar yang peneliti pilih. Karena
berdasarkan hasil wawancara pada hari Rabu, 26 September 2018
Kepala Sekolah menjelaskan bahwa “guru di SD Negeri Sridadi 02
selalu mengupayakan pembelajaran yang inovatif dan model
pembelajaran yang digunakan guru berkaitan dengan penyampaian
materi pelajaran”. Alasan penelitian juga diperkuat dengan
pengambilan data awal pada hari Rabu, 31 Oktober 2018 dengan
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi.

Peneliti menggunakan teknik wawancara dan diperoleh hasil
bahwa guru menerapkan model pembelajaran inovatif khususnya
guru kelas IV. Pada pembelajaran sebelumnya terdapat kendala
dalam menerapkan model pembelajaran sehingga materi yang
disampaikan tidak tersalurkan dengan baik.Guru menjelaskan bahwa
“kendala yang dihadapi adalah kurangnya menyiasati waktu,
pengelolaan dan pengawasan kelas yang tidak dapat berjalan
maksimal, ketidakaktifan dan kurangnya minat siswa dalam proses
pembelajaran. Terdapat siswa yang mudah memahami pelajaran
namun ada juga siswa yang lamban memahami pelajaran”.

Hasil dokumentasi dari pengambilan data awal yaitu guru
memperlihatkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Siswa
kelas IV merupakan siswa yang mempunyai kemampuan berfikir
lebih tinggi atau metakognitif. Ermi (2017: 3) menjelaskan bahwa
metakognitif adalah aktivitas individu untuk memikirkan kembali
apa yang telah terpikir serta berpikir dampak sebagai akibat dari
buah pikiran terdahulu. Apabila guru menerapkan model
pembelajaran inovatif, maka keinginan belajar siswa akan meningkat
karena mereka berupaya untuk mengadakan perubahan dalam
belajarnya. Jadi, dalam menerapkan model pembelajaran harus
melihat tujuan yang hendak dicapai, model pembelajaran yang
diterapkan sesuai dengan kemampuan siswa, dan mengetahui
karakter siswa agar berjalan secara efektif.

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti
akan melakukan penelitian mengenai penerapan model-model
pembelajaran inovatif di kelas IV SD Negeri Sridadi 02 tahun
pelajaran 2018/2019.
Peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apa saja model-model pembelajaran inovatif yang digunakan
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oleh guru pada tema 7 subtema 2 pembelajaran ke-2?
2. Bagaimana penerapan model-model pembelajaran inovatif di

kelas IV pada tema 7 subtema 2 pembelajaran ke-2 SD Negeri
Sridadi 02 tahun pelajaran2018/2019?

3. Bagaimana analisis kelebihan dan kekurangan model pembelaja-
ran inovatif yang digunakan guru pada tema 7 subtema 2 pem-
belajaran ke-2?

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus, karena peneliti ingin meneliti
atau menyelidiki secara cermat penerapan model-model pembelajaran
inovatif di kelas IV SD Negeri Sridadi 02. Subyek penelitian ini ada-
lah guru kelas IV di SD NegeriSridadi 02. Penelitian ini dilaksanakan
mulai bulan Maret sampai bulan April 2019. Waktu satu bulan
penelitian dirasa cukup untuk mendapatkan datamengenai penerapan
model-model pembelajaran inovatif di kelas IV SD Negeri Sridadi 02
tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri Sridadi 02 Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes.
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah:data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara
kepada sumber yang terkait, dalam penelitian ini yaitu guru dansiswa
kelas IV di SD Negeri Sridadi 02. Sedangkan data sekunder pada
umumnya berupa buku, catatan atau laporan historis yang telah ter-
susun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau tidak
dipublikasikan. Teknik pengumpulan data lebih banyak pada observa-
si (observation), wawancara (interview) dan dokumentasi. Teknik tri-
angulasi yang digunakan dalam keabsahan data pada penelitian ini
adalah Triangulasi Sumber. Teknik analisis data yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data model Menurut
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2016: 246) yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction) : Peneliti akan memilah data

yang dirasa sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu tentang penerapan model-model pembelajaran
inovatif di kelas IV SD Negeri Sridadi 02.
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2. Penyajian Data (Display Data) : peneliti akan melakukan pen-
yajian data dalam bentuk uraian singkat agar data lebih mudah
dipahami melalui uraian singkat tersebut.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusing Drawing Verification) : ver-
ifikasi tersebut berupa deskripsi atau gambaran mengenai objek
yang diteliti oleh peneliti yaitu tentang penerapan model-model
pembelajaran inovatif di kelas IV SDNegeri Sridadi 02.

HASIL PENELITIAN
1. Penerapan Model Pembelajaran Example Non Example

Apriani, dkk (2010: 20) mengemukakan bahwa model
pembelajaran example non example adalah suatu taktik yang
tepat diterapkan atau digunakan dalam mengajarkan suatu
definisi konsep. Example berarti bagian yang menjadi contoh
dan non example berarti bagian yang bukan contoh. Pada tema 7
(tujuh) yaitu indahnya keberagaman di negeriku subtema 2
(dua) indahnya keragaman budaya negeriku tepatnya di
pembelajaran ke 2 mata pelajaran SBdP (Seni Budaya dan
Prakarya), menggunakan model pembelajaran example non
example dengan diawali guru memberikan example atau contoh
berbentuk gambar tarian daerah.

Siswa diperintah dan diarahkan untuk memahami jenis
tarian tersebut sesuai dengan langkah-langkah model
pembelajaran example non example (halaman 114). Hal yang
tidak kalah penting yaitu siswa memperagakan jenis tarian
daerah dengan memerhatikan pola lantai yang digunakan. Jenis
tarian dalam pembelajaran ke 2 guru menggunakan 3 (tiga) jenis
tarian yaitu tari legong dari Bali, tari saman dari Aceh dan tari
selamat datang dari Papua. Pola lantai dalam tari legong
menggunakan pola lantai melalui garis diagonal, tari saman
menggunakan pola lantai garis lurus, dan tari selamat datang
menggunakan pola lantai zig-zag.

Model pembelajaran example non example ini berfungsi
sebagai prosedur pembelajaran yang menggunakan media
gambar dalam penyampaian materi pembelajaran yang
bertujuan mendorong siswa untuk belajar berfikir kritis dengan
jalan memecahkan permasalahan- permasalahan yang
terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan.
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Pemikiran siswa yang kritis terhadap gambar yang disajikan akan
membuat aspek kognitif siswa bekerja dengan baik sesuai
dengan teori kognitif pada pembelajaran inovatif. Jika aspek
kognitif siswa berjalan dengan baik, maka siswa akan mampu
memecahkanan masalah tentang gambar yang disajikan guru
dan pola lantai gerakan tari akan dikuasai siswa.

Model pembelajaran example non example sudah relatif
bagus diterapkan pada mata pelajaran SBdP (Seni Budaya dan
Prakarya), dibuktikan pada saat pembentukan kelompok dan
pendemonstrasian hasil diskusi tentang pola lantai gerakan
tarian daerah. Pendemonstrasian yang dilakukan setiap
kelompok sebagian besar mengikuti example atau contoh yang
dilakukan guru pada awal pembelajaran. Dengan adanya
pendemonstrasian, siswa akan mendapat pengetahuan baru yang
diperoleh sehingga siswa lebih mengahayati dan memahami
tentang aspek tersebut. Kegiatan yang lebih faktual atau siswa
dihadapkan pada situasi yangsebenarnya akan membuat hakikat
belajar lebih bermakna. Kegiatan belajar mengajar seperti ini
lebih menarik dan motivasi belajar siswa akan lebih tinggi.

Pola lantai gerakan tarian daerah yang dilakukan siswa
belum seluruhnya siswa hafal atau paham dikarenakan setiap
kelompok mendapat tarian yang berbeda sehingga kelompok
lain hanya hafal jenis pola lantai gerakan tarian sesuai dengan
jenis tarian yang masing-masing kelompok peroleh. Faktor lain
yang mempengaruhi adalah kurangnya waktu pembelajaran
untuk menghafal dan memahami bahan pelajaran yang
diberikan guru. Lebih baik jika penerapan model pembelajaran
example non example dilakukan secara seragam pada setiap
jenis tarian. Misalnya, setiap kelompok memperoleh jenis tarian
yang sama. Maka tingkat pemahaman siswa tentang pola lantai
gerakan tarian daerah tersebut akan lebih bagus. Waktu yang
digunakan juga harus cukup sehingga pembelajaran dapat
dilakukan secara maksimal.

2. Penerapan Model Pembelajaran Bamboo Dancing (Tari
Bambu)

Model pembelajaran bamboo dancing (tari bambu)
dalam penerapannya tidak menggunakan bambu. Siswa yang
berjajarlah yang di ibaratkan sebagai bambu. Huda
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mengemukakan bahwa dinamakan tari bambu karena siswa
berjajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti
dua potong bamboo yang digunakan dalam tari bambu Filipina
yang juga popular di beberapa daerah di Indonesia. Model
pembelajaran ini digunakan pada pembelajaran ke 2 tepatnya
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Model pembelajaran bamboo dancing mempunyai tujuan
agar siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan
dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara
teratur. Karena model pembelajaran bamboo dancing digunakan
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, maka pertukaran
pengalaman atau informasi akan tepat sasaran. Artinya pada
saat itu juga siswa akan dilatih memberi informasi yang
sebenarnya atau sesuai realita. Secara otomatis semua siswa
akan berperan aktif dalam pembelajaran dan mendapat
pengetahuan yang lebih bermakna dibandingkan dengan cara
mengajar guru yang menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Penerapan model pembelajaran bamboo dancing (tari
bambu) sudahcocok dengan tujuan pembelajaran yaitu menggali
pengetahuan tentang teks yang dibaca. Dibuktikan pada saat
siswa dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok dan perkelompok
berjajar seperti bambu dengan berhadap- hadapan.
Pembentukan kelompok akan meningkatkan kerjasama dan
toleransi anatar sesama teman. Sesuai dengan kompetensi dasar
mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu menggali pengetahuan
baru yang terdapat pada teks dan menyampaikannya dengan
bahasa sendiri ke dalam tulisan dan lisan, siswa berbagi
informasi kepada teman mengenai teks nonfiksi yang berjudul
“Rumah Adat Suku Manggarai”.

Informasi yang terkait dengan bacaan pada teks
tersalurkan denganbaik karena siswa mengetahui bahwa rumah
adat di Suku Manggarai sebagian besar berbentuk seperti
kerucut. Akan tetapi, penerapan model pembelajaran ini perlu
ditingkatkan dalam hal cara guru memperhatikan siswa berbagi
informasi. Guru harus jeli memperhatikan setiap kelompok
bahwa siswa benar-benar berbagi informasi tentang teks yang
telah dibacasehingga siswa mendapat informasi yang benar dan
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sesuai dengan tujuan pembelajaran mengingat kelompok
belajarnya yang terlalu gemuk.

Pertukaran informasi antara sesama siswa dapat
mengakibatkan siswabanyak bermain dari pada belajar. Waktu
yang diperlukan pun akan cukup panjang. Lebih baik model
pembelajaran ini diterapkan pada saat pembagian informasi
pada teks yang relatif singkat saja karena jika pada teks yang
panjang, informasi yang diberikan akan kurang tepat. Contoh
pembagian informasi pada teks yang singkat yaitu tentang ciri-
ciri puisi atau pantun.

3. Penerapan Model Pembelajaran Hands On Activity
Arista mengemukakan bahwa Hands On Activity

merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang untuk
melibatkan peserta didik dalam menggali informasi dengan
bertanya, beraktivitas dan menemukan, mengumpulkan data dan
menganalisis serta membuat kesimpulan. Hands On Activity
pada pengamatan materi pembelajaran ditekankan pada
perkembangan penalaran, membangun model, keterkaitannya
dengan aplikasi dunia nyata.

Model pembelajaran hands on activity bertujuan agar
siswa benar- benar mampu untuk memiliki pola pikir
menemukan. Dalam menciptakan pola-pola pikir yang bersifat
menemukan, maka pengantar dalam sebuah pengajaran harus
dilakukan dengan baik. Melalui pengantar inilah siswa akan
dibuka pemahamannya, lalu dirangsang untuk memunculkan
teka-teki di dalam otaknya, hingga pada akhirnya mereka akan
melakukan proses berpikir dan menemukan jawabannya. Pola
berpikir menemukan dalam model pembelajaran hands on
activity dapat dilakukan dengan cara diskusi dan pengamatan
dunia luar.

Model pembelajaran hands on activity yaitu siswa tidak
hanya melihat dan mendengarkan guru menjelaskan, tetapi
dalam pembelajaran ini siswa mengamati, melakukan, dan
mengidentifikasi secara langsung pada objek yang dipelajari.
Pada pembelajaran ke 2 model pembelajaran hands on activity
digunakan dalam pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).
Materi IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dalam pembelajaran ke 2
yaitu tentang gaya listrik tepatnya alat-alat eletronik dan
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pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan
langkah-langkah model pembelajaran hands on activity, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian guru mengajak
siswa untuk menggali informasi tentang alat-alat elektronik,
dimulai dari energi yang digunakan sampai pemanfaatannya
dalam kehidupan sehari-hari. Alat elektronik yang digunakan
adalah setrika, blender, dan lampu. Pendemonstrasian dimulai
dari kelompokpertama sampai kelompok terakhir.

Model pembelajaran hands on activity sudah bagus
digunakan untuk pembelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
pada materi sumber energi karena model pembelajaran ini
menerjunkan siswa langsung pada penemuan dalam
pembelajaran. Daya tangkap/persepsi siswa akan meningkat.
Jadi dengan melihat benda nyata, siswa akan lebih paham
tentang alat elektronik beserta fungsinya. Akan tetapi waktu
yang digunakan harus cukup dengan pembahasan pada
materi tersebut agar penyelesaian masalah dapat diselesaikan
secara jelas dan lengkap serta dikelola oleh semua kelompok.
Lebih baik lagi jika pada saat pembelajaran, alat-alat elektronik
yang digunakan, dicoba untuk disalurkan dengan listriksehingga
siswa benar-benar mengetahui fungsi dari alat elektronik
tersebut.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Model pembelajaran example non example sudah relatif bagus
diterapkan pada mata pelajaran SBdP dibuktikan saat pende-
monstrasian hasil diskusi tentang pola lantai gerakan tarian dae-
rah. Model ini mempunyai kelebihan yaitu motivasi belajar
siswa lebih tinggi dan media yang digunakan lebih faktual. Se-
dangkan untuk kekurangannya adalah membutuhkan waktu yang
cukup panjang.

2. Model pembelajaran bamboo dancing sudah cocok digunakan
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dibuktikan dengan pem-
bentukan kelompok yang berjajar dan kerjasama serta toleransi
antar teman sangat terlihat. Model ini mempunyai kelebihan
yaitu siswa dapat bertukar informasi dan kerjasama siswa
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meningkat. Sedangkan kekurangannya adalah kelompok terlalu
gemuk dan memerlukan waktu yang cukup panjang.

3. Model pembelajaran hands on activity sudah bagus digunakan
untuk mata pelajaran IPA karena model ini menerjunkan siswa
langsung pada penemuan dalam pembelajaran. Model ini
mempunyai kelebihan yaitu meningkatkan cara berpikir dan
mengambil keputusan serta media berhubungan langsung
dengankehidupan siswa. Sedangkan untuk kekurangannya ada-
lah sulit mengelola kelompok untuk menyelesaikan permasala-
han karena waktu yang digunakan relatif singkat

Penerapan model-model pembelajaran inovatif di kelas IV
SD Negeri Sridadi 02 yaitu penerapan model pembelajaran example
non example, bamboo dancing, dan model pembelajaran hands on
activity dimaksudkan untuk mempelajari suatu kompetensi yang
hendak mereka kuasai, guru bertindak sebagai fasilitator yang juga
berperan penting dalam merancang pembelajaran yang
menyenangkan dan bisa mengangkat dan mengembangkan
kreativitas siswa. Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam
mengembangkan modelpembelajaran inovatif adalah mengacu pada
teori konstruktifisme yang dibangun dari anak dalam belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan belajarnya.
Saran

Saran yang dapat direkomendasikan dalam penelitian ini
adalah sebagaiberikut:
1. Hendaknya terdapat peraturan terhadap

pelaksanaan modelpembelajaran inovatif disetiap kelas agar se-
tiap guru mempunyai tingkat kreativitas yang tinggi dan selalu
menemukan inovasi atau hal-hal baru dalam proses pembelaja-
rannya,

2. Diadakan pelatihan tentang penerapan model-model pembelaja-
ran inovatif yang diikuti oleh guru-guru di SD Negeri Sridadi 02
dan guru-guru di sekolah dasar lain.

3. Hendaknya selalu memberikan arahan kepada guru lain agar
cara mengajarnya semakin baik dan bersama-sama
menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif. Jika
semua guru menggunakan model-model pembelajaran inovatif
maka kualitas belajar siswa akan semakin baik.
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